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Abstract—Financial management is an important aspect of 

everyday life, but it is often challenging for many individuals and 

families. This article discusses the development of an Android-

based financial management application using Android Studio, 

which aims to improve financial literacy and financial 

management efficiency. This application offers transaction 

recording, report generation, bill reminders, and visual analysis 

features to facilitate understanding of financial patterns. By 

utilizing modern technology, this application is expected to help 

users make better financial decisions and improve the financial 

well-being of the community. The development of this application 

uses the use case and class diagram design methods to ensure 

optimal system design. 

 
Index Terms— Financial management application, Android 

Studio, Financial management, Android-based application 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan pribadi dan rumah tangga merupakan 

aspek krusial dalam kehidupan sehari-hari. Manajemen 

keuangan yang efektif tidak hanya membantu individu 

mencapai tujuan finansial, tetapi juga memberikan rasa aman 

dan stabilitas untuk masa depan. Namun, banyak individu dan 

keluarga masih menghadapi tantangan dalam mengelola 

keuangan mereka secara efisien. Masalah seperti pencatatan 

yang tidak terorganisir, kesulitan dalam melacak pengeluaran, 

dan kurangnya alat bantu untuk pengambilan keputusan 

finansial sering menjadi hambatan utama. Kendala ini 

diperparah dengan rendahnya literasi keuangan di kalangan 

masyarakat Indonesia. Menurut penelitian, tingkat literasi 

keuangan masyarakat Indonesia masih berada pada level yang 

memprihatinkan, yang berdampak pada kemampuan individu 

dalam mengelola keuangan pribadi mereka Keuangan 

merupakan salah satu aspek yang sangat penting [1] 

Dalam konteks ini, teknologi informasi menawarkan solusi 

yang potensial untuk mengatasi permasalahan tersebut.  

 

 

 

Aplikasi pengelolaan keuangan berbasis Android menjadi 

salah satu alternatif yang relevan, mengingat penetrasi 

smartphone yang semakin luas di Indonesia. Penggunaan 

aplikasi semacam ini dapat membantu individu dalam mencatat  

 

 

pemasukan dan pengeluaran, mengatur anggaran, serta 

memantau kondisi finansial secara real-time. Selain itu, aplikasi 

ini juga dapat memberikan laporan keuangan, mengingatkan 

pengguna tentang tagihan yang jatuh tempo, dan menyediakan 

analisis visual yang memudahkan pemahaman pola keuangan. 

Dengan demikian, pengguna dapat meningkatkan literasi 

keuangan mereka, mengurangi kesalahan pencatatan, dan 

membuat keputusan finansial yang lebih baik. 

Beberapa riset di Indonesia telah menciptakan aplikasi untuk 

mengatur keuangan dengan menggunakan platform Android. 

Contohnya, satu penelitian merancang aplikasi yang 

memungkinkan pengguna untuk mencatat transaksi keuangan, 

menunjukkan laporan finansial, dan melakukan simulasi 

perhitungan untuk Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Syariah[2]. 

Penelitian lainnya menghasilkan aplikasi yang mampu 

menyajikan laporan pendapatan dan pengeluaran dalam bentuk 

grafik, memberikan pengingat untuk membayar utang pada 

tanggal yang telah ditentukan, serta mengingatkan untuk 

melunasi tagihan kartu kredit sebelum tanggal jatuh tempo[2] 

Selain itu, juga terdapat aplikasi yang bertujuan membantu 

pengguna dalam mengelola keuangan keluarga dengan 

menetapkan prioritas dalam anggaran, sehingga dapat menjaga 

kestabilan keuangan keluarga.[3]. 

Meskipun berbagai aplikasi telah dikembangkan, tantangan 

dalam pengelolaan keuangan pribadi masih tetap ada. Banyak 

individu yang belum memanfaatkan teknologi ini secara 

optimal, baik karena kurangnya pengetahuan tentang aplikasi 

yang tersedia maupun karena rendahnya literasi digital. Oleh 

karena itu, ada kebutuhan untuk berusaha meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran publik mengenai signifikannya 

pengelolaan keuangan yang tepat dan bagaimana teknologi bisa 

berfungsi sebagai alat yang bermanfaat.. Selain itu, 

pengembangan aplikasi yang user-friendly, dengan antarmuka 

yang intuitif dan fitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, 
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menjadi faktor penting untuk mendorong adopsi teknologi ini. 

Dalam pengembangan aplikasi pengelolaan keuangan 

berbasis Android, Android Studio merupakan Integrated 

Development Environment (IDE) yang umum digunakan. 

Android Studio menawarkan berbagai fitur seperti emulator, 

debugging, dan pustaka API yang mendukung pengembangan 

aplikasi dengan fungsionalitas dan antarmuka yang optimal. 

Dengan memanfaatkan Android Studio, pengembang dapat 

merancang aplikasi yang responsif, efisien, dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Selain itu, penggunaan Android Studio 

memungkinkan integrasi dengan berbagai layanan dan fitur 

tambahan, seperti notifikasi untuk pengingat tagihan, integrasi 

dengan layanan perbankan, dan analisis data keuangan yang 

lebih mendalam. 

Pentingnya pengelolaan keuangan yang baik juga tercermin 

dalam berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku 

manajemen keuangan individu. Studi menunjukkan bahwa 

individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung 

memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik, 

termasuk dalam hal perencanaan anggaran, pengendalian 

pengeluaran, dan pengambilan keputusan investasi [4] Selain 

itu, penelitian lain mengindikasikan bahwa literasi keuangan 

dan pengelolaan keuangan pribadi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan penggunaan kredit [5]. Hal ini menegaskan 

bahwa peningkatan literasi keuangan melalui edukasi dan 

penggunaan alat bantu seperti aplikasi pengelolaan keuangan 

dapat memberikan dampak positif bagi kesejahteraan finansial 

individu. 

Selain itu, pengembangan aplikasi pengelolaan keuangan 

juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik kelompok 

pengguna tertentu. Misalnya, sebuah penelitian merancang 

aplikasi pengelolaan keuangan khusus untuk tukang gigi (K-

TUGI) berbasis Android, yang membantu mereka dalam 

mencatat dan mengelola transaksi keuangan sehari-hari[6]. 

Pendekatan semacam ini menunjukkan bahwa aplikasi 

pengelolaan keuangan dapat dikustomisasi untuk memenuhi 

kebutuhan berbagai profesi atau kelompok masyarakat, 

sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas. 

Dalam era digital saat ini, adopsi teknologi dalam 

pengelolaan keuangan pribadi menjadi semakin penting. 

Aplikasi pengelolaan keuangan berbasis Android menawarkan 

solusi praktis dan efisien untuk membantu individu dan 

keluarga dalam mengatur keuangan mereka. Dengan fitur-fitur 

yang terus berkembang dan disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna, aplikasi semacam ini diharapkan dapat menjadi alat 

yang efektif dalam meningkatkan literasi keuangan dan 

kesejahteraan finansial masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, 

pengembangan dan sosialisasi aplikasi pengelolaan keuangan 

perlu terus didorong, dengan melibatkan berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta, 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

Sebagai kesimpulan, pengelolaan keuangan yang efektif 

merupakan kebutuhan mendesak bagi individu dan rumah 

tangga di Indonesia. Aplikasi pengelolaan keuangan berbasis 

Android, yang dikembangkan menggunakan platform seperti 

Android 

 

Bagian ini menguraikan berbagai teori yang berhubungan 

dengan Perancangan Aplikasi Pengelolaan Keuangan 

menggunakan Android Studio: 

 

a. Aplikasi 

Berdasarkan penjelasan Hengky W. Pramana, aplikasi 

dapat diartikan sebagai sebuah program komputer yang 

dirancang khusus untuk mendukung beragam kegiatan dan 

pekerjaan, seperti; layanan publik, aktivitas bisnis, periklanan, 

permainan, serta berbagai kegiatan lainnya. yang dibuat dan 

dibangun menggunakan Android Studio.[7]  

 

b. Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan adalah Bagian dari aktivitas 

pengelolaan keuangan pribadi, yaitu suatu cara di mana 

seseorang bisa mengatur sumber daya keuangannya dengan 

teratur dan terencana untuk memenuhi kebutuhan dalam 

aktivitas sehari-hari.[8] 

 

c.  Android 

Android merupakan sistem operasi yang digunakan pada 

ponsel pintar dan tablet. Sistem ini memungkinkan pengguna 

untuk menginstall berbagai aplikasi di perangkat mereka, 

seperti mengirim SMS, menjelajahi internet, dan bermain 

permainan. Selain itu, Android juga menawarkan fitur yang 

memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan tampilan dan 

fungsi perangkat sesuai dengan preferensi mereka. Dengan kata 

lain, Android adalah sebuah perangkat lunak yang 

memungkinkan perangkat Anda untuk melakukan banyak 

aktivitas yang berguna dan menghibur. [9] 

 

d.   Android Studio 

 Android Studio adalah alat resmi untuk mengembangkan 

aplikasi Android yang bersifat sumber terbuka dan gratis. 

Google mengumumkan keberadaan Android Studio pada 

tanggal 16 Mei 2013 di acara konferensi Google I/O di tahun 

yang sama. Sejak diluncurkan, Android Studio telah 

menggantikan Eclipse sebagai alat resmi untuk pengembangan 

aplikasi Android.[10] 

 

e.  Java 

Java merupakan serangkaian teknologi untuk menciptakan dan 

menjalankan perangkat lunak di komputer lokal atau dalam 

jaringan. Java 2 adalah generasi kedua dari platform Java. 

Bahasa Java dikenal sebagai bahasa pemrograman yang 

portabel karena dapat berfungsi pada berbagai sistem operasi, 

selama ada JVM di sistem operasi tersebut, yang akan 

menerjemahkan bytecode yang terdapat dalam file .class dari 

suatu aplikasi sebagai representasi langsung dari aplikasi yang 

ditulis dalam bahasa mesin.[11] 
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f.   MySQL 

MySQL adalah sebuah program database yang dapat 

mengirim dan menerima informasi dengan sangat cepat 

dan mendukung banyak pengguna. MySQL memiliki 

beberapa kelebihan, yaitu:  

• MySQL mampu mengelola database relasional dan 

dapat digunakan dalam arsitektur client/server.  

• Software MySQL bersifat open source, yang berarti 

orang dapat mengambil, menggunakan, dan 

mengubah kodenya secara gratis.  

• MySQL sangat cepat, menggunakan multithreading 

di mana setiap permintaan diproses sebagai thread 

yang efisien.  

• Klien dapat mengakses MySQL melalui protokol 

TCP/IP di semua platform. Di Windows, klien bisa 

menggunakan named-pipe, sedangkan di UNIX 

(Linux) bisa memakai domain socket-file.[10] 

2. METODOLOGI 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan gambaran dari fungsi-

fungsi sistem informasi yang akan dibuat. Use case 

memiliki peran penting dalam menentukan berbagai fitur 

yang ada dalam sistem informasi dan pengguna yang 

berhak mengakses fitur-fitur tersebut.[12] Rancangan use 

case dari pengelolaan keuangan adalah sebgaia berikut: 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

 

Use Case Diagram ini menggambarkan interaksi 

antara aktor dan fitur-fitur dalam sebuah aplikasi 

pengelolaan keuangan. Terdapat dua aktor utama, yaitu 

User dan Admin. Aktor User memiliki kemampuan untuk 

melakukan berbagai aktivitas, seperti Login untuk 

mengakses aplikasi, Register untuk membuat akun baru, 

serta mencatat data keuangan melalui fitur Tambah 

Pemasukan dan Tambah Pengeluaran. Selain itu, User juga 

dapat mengelola data keuangan yang telah dimasukkan 

dengan menggunakan fitur Edit Data dan Hapus Data. 

Di sisi lain, aktor Admin memiliki kemampuan 

tambahan, yaitu mengelola pengguna aplikasi melalui fitur 

Mengelola Data User, yang mencakup penambahan, 

pengeditan, dan penghapusan data pengguna. Admin juga 

memerlukan proses Login untuk mendapatkan akses ke 

fitur-fitur tersebut. Diagram ini menunjukkan bagaimana 

setiap aktor terhubung dengan fitur yang relevan untuk 

menjalankan fungsi utama aplikasi, yaitu mencatat dan 

mengelola data keuangan serta memastikan pengelolaan 

pengguna aplikasi dilakukan dengan baik. 

 

b.  Class Diagram 

Class diagram adalah gambaran hubungan antara 

kelas, yang mencakup nama kelas, atribut, dan metode.[13] 

Berikut merupakan class diagram pada sistem informasi 

pengelolaan keuangan 

 
 

Gambar 2. Class Diagram 

 

Class Diagram ini menggambarkan struktur sistem 

aplikasi pengelolaan keuangan yang terdiri dari empat 

kelas utama, yaitu User, Transaksi, Laporan, dan Admin. 

Kelas User merepresentasikan pengguna aplikasi dengan 

atribut seperti id (identitas unik pengguna), username, 

password, dan role yang menentukan apakah pengguna 

adalah User biasa atau Admin. Kelas ini juga memiliki 

metode login() untuk autentikasi dan register() untuk 

pendaftaran pengguna baru. 

Kelas Transaksi berfungsi untuk mencatat data 
keuangan pengguna, dengan atribut seperti id (identitas 

transaksi), tanggal (tanggal transaksi), jenis (pemasukan 

atau pengeluaran), jumlah (nominal uang), keterangan 

(deskripsi transaksi), dan userId (menghubungkan 

transaksi ke pengguna). Metode yang tersedia adalah 

tambahTransaksi(), editTransaksi(), dan hapusTransaksi() 

untuk pengelolaan transaksi. 

Kelas Laporan digunakan untuk menghasilkan 

ringkasan keuangan pengguna berdasarkan transaksi yang 

telah dicatat. Atributnya mencakup userId (hubungan 

dengan pengguna), periode (jangka waktu laporan), 

totalPemasukan, dan totalPengeluaran. Metode 

generateLaporan() digunakan untuk menyusun laporan 

keuangan. 

Kelas Admin adalah turunan dari kelas User, yang 

berarti admin mewarisi atribut dan metode dari User. 

Sebagai tambahan, Admin memiliki kemampuan khusus 

yang tercermin dalam metode tambahUser(), editUser(), 

dan hapusUser() untuk mengelola data pengguna. 
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Hubungan antar kelas ditunjukkan dengan jelas dalam 

diagram. Setiap User memiliki hubungan one-to-many 

dengan Transaksi, yang berarti seorang pengguna dapat 

memiliki banyak transaksi. Selain itu, setiap User memiliki 

hubungan one-to-one dengan Laporan, artinya satu 

pengguna hanya memiliki satu laporan terkait. Kelas 

Admin, sebagai subclass dari User, memiliki hak akses 

lebih untuk mengelola data pengguna lainnya. Diagram ini 

memberikan gambaran lengkap tentang bagaimana 

elemen-elemen dalam aplikasi saling berinteraksi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Tampilan Aplikasi 

Pada tampilan apalikasi ini adalah tampilan awal 

dimna aplikasi dibuka Seperti Gambar 3 

 

 
 

Gambar 3 Tampilan Aplikasi 

 

b. Tampilan Awal Login dan Registrasi 

Tampilan awal dan registrasi adalah tampilan awal 

setelah aplikasi dibuka, disini pengguna (user) harus 

registrasi atau login terlebih dahulu. Seperti gambar 4 

 

 
Gambar 4 Tampilan Awal Login dan Registrasi 

 

 

c. Tampilan Login 

Tampilan login adalah tampilan yang harus dilakukan 

oleh penggua (user) untuk masuk ke aplikasi. Login ini 

dilakukan setlah pengguna melakukan registrasi. Pada 

Login pengguna diminta untuk memasukkan Alamat email 

dan password yang sudah di register sebelumnya. Seperti 

pada gambar 5 

 
Gambar 5. Tampilan Login 

 

d. Tampilan Registrasi 

Tampilan registrasi adalah hal yang harus dilakukan 

oleh pengguna sebelum masuk ke aplikasi, pengguna harus 

daftar terlebih dahulu agar bisa login dan masuk ke 

aplikasi. Pada tampilan register pengguna harus 

memasukkan nama,email,password dan mengulang 

password lagi gar tidak terjadi kesalahan. Seperti pada 

gambar 6 

 

 
Gambar 6 Tampilan Registrasi 

 

e. Tampilan Home 

Tampilan home adalah tampilan ketika pengguna telah 

berhasil login. Pada tampilan home ini terdapat riwayat 

transaksi dan total transaksi,serta terdapat menu logout 

pada bagian atas. Seperti pada gambar 7 
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Gambar 8 Tampilan Home 

 

f. Tampilan Riwayat Transaksi 

Tampilan Riwayat transaksi adalah tampilan dimana 

pengguna bisa menambah transaksi berupa pemasukan dan 

pengeluarannya. Seperti pada gambar 9 

 

 
Gambar 9 Tampilan Riwayat Transaksi 

 

1. Tampilan Tambah Transaksi 

Tampilan tambah transaksi adalah Ketika pengguna 

ingin mebambah transasksi,maka akan muncul keuangan 

apa yang ingin ditambahkan dan bersifat apa transasksi 

ayng ditambahkan apakah bersifat pemasukan atau 

keluaran,maka di pilih opsi yang diinginkan. Seperti pada 

gambar 10 

 
Gambar 10 Tampilan Tambah Transaksi 

 

2. Tampilan Pemasukan dan Pengeluaran 

Tampilan pemasukan dan pengeluaran adalah 

tampilan setelah pengguna menambahkan transaksi dimna 

terdapat pengeluaran dan pemasukan, pemasukan ditandai 

dengan panah warna hijau dan pengeluaran dengan panah 

warna merah. Seperti pada gambar 11 

 

 
Gambar 11 Tampilan Pemasukan dan Pengeluaran 

 

3. Tampilan Hapus dan Edit Transasksi 

Tampilan hapus dan edit merupakan tampilan Ketika 

pengguna ingin menghapus transaksi ataupun ingin 

mengedit transaksi. Sperti pada gambar 12 
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Gambar 12 Tampilan Hapus dan Edit Transasksi 

 

4. Tampilan sudah diedit 

Tampilan sudah di edit adalah tampilan Ketika 

pengguna telah mengedit transaksi. Seperti pada gambar 13 

 
Gambar 13 Tampilan Sudah diedit 

 

5. Tampilan sudah diapus 

Tampilan sudah diapus adalah tampilan Ketika 

pengguna sudah menghapus transaksi. Seperti pada gambar 

14 

 
Gambar 14. Tampilan sudah diapus 

 

g. Tampilan Total Keuangan 

Tampilan total keuangan adalah tampilan daei semua 

total yang dipunya pengguna, pada tampilan total ini 

terdapat tampilan pemasukan, pengeluaran dan saldo 

bersih, jadi pengguna mengetahui berapa pemasukkan, 

pengeluaran, dan saldo bersih yang dipunyai pengguna. 

Sperti pada gambar 15 

 

 
Gambar 15 Tampilan Total Keuangan 
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Setelah diinput tanggal 

 

 
Gambar 16 Tampilan Setelah diinput tanggal 

 

h. Tampilan Logout 

Tampilan logout adalah tampilan Ketika pengguna sudah 

selesai dengan kegiatannya pada aplikasi pengelolaan 

keuangan., maka pengguna bisa logout. Seperti pada 

gambar 17 

 

 
Gambar 17 Tampilan Logout 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan berupa pengembangan aplikasi pengelolaan 

keuangan berbasis Android yang dirancang untuk membantu 

pengguna dalam mencatat, mengatur, dan menganalisis 

keuangan pribadi mereka. Dengan menggunakan platform 

Android Studio, aplikasi ini dilengkapi dengan fitur pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran, pembuatan laporan keuangan, 

serta pengingat tagihan. Aplikasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi keuangan masyarakat Indonesia serta 

memberikan solusi praktis bagi permasalahan pengelolaan 

keuangan sehari-hari. Teknologi ini diharapkan dapat 

mendorong adopsi yang lebih luas dengan menyediakan 

antarmuka yang ramah pengguna dan fitur yang relevan. 

Kesimpulannya, pengembangan dan pemanfaatan aplikasi 

berbasis Android ini memberikan dampak positif terhadap 

literasi dan manajemen keuangan individu, serta berpotensi 

meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat. 
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